PENERAPAN PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL UNTUK MENINGKATKAN MINAT DAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS X SMA NEGERI WANGON by Sakti, Heri Permana & Sujadi, A. A
UNION: Jurnal Pendidikan Matematika Vol 2 No 3, November 2014 
273 
PENERAPAN PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL UNTUK MENINGKATKAN MINAT DAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS X SMA NEGERI WANGON   Heri Permana Sakti1) dan A. A. Sujadi2) 1), 2) Program Program Studi Pendidikan Matematika, FKIP Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta 1) e-mail: heripss@yahoo.co.id  
Abstract: the purpose of this research is to increase interest and achievement of learning Mathematics with Contextual learning in grade students of SMA XG Wangon school year 2013/2014 . This research is Classroom Action Research (CAR).The subjects in this study were grade students of SMA XG Wangon totaling 28 students , while the application of contextual learning object is to increase interest and achievement of learning Mathematics. The results showed that after the application of contextual learning , interests and learning achievement of students has increased. This can be shown by an increase in the percentage average student interest from 52.33 % to 80.98 % pre-action into the after action. Learning achievement of students also increased , judging from the average value of 62.85 into 70.35 in pre-cycle at the end of the first cycle , and increased again at the end of the second cycle becomes 84.28. While the percentage of completeness students ( with KKM 75 ) also increased , namely the pre-action by 25 % to 67.85 % in the first cycle , increased again in the second cycle becomes 85.71 %. Can be inferred contextual learning can increase interest and achievement of students learning mathematics. Keywords: CTL, Interests Learning, Learning Outcomes.   PENDAHULUAN  
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktifitas, 
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan 
antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat  hubungan tersebut, 
semakin besar minat (Slameto,  2010:180). 
Prestasi belajar adalah puncak hasil belajar yang mencerminkan hasil keberhasilan 
siswa terhadap tujuan belajar yang telah ditetapkan.hasil belajar siswa meliputi aspek 
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah laku). Salah satu tes yang 
dapat melihat pencapaian hasil belajar adalah dengan melakukan tes prestasi belajar (Femi 
Olivia, 2011:73). 
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Peningkatan kualitas pendidikan pada umumnya merupakam upaya berkelanjutan bagi 
semua pihak yang terlibat langsung maupun tidak. Salah satu wujud upaya peningkatan 
kualitas pendidikan adalah melalui beragam pembaharuan pembelajaran, karena 
peningkatan kualitas tidak dapat lepas dari dampak pertumbuhan paradigma baru dalam 
dunia pendidikan yang mensyaratkan penyelenggaraan pendidikan agar berpotensi untuk 
menciptakan keunggulan daya pikir, nalar, kekuatan moral dan etika akademik bangsa 
(Supinah, 2008:1).  
Matematika merupakan salah satu cabang dari ilmu pengetahuan yang banyak 
mendasari perkembangan ilmu lain dan memiliki peranan yang penting dalam kehidupan 
manusia. Dalam kehidupan sehari–hari kita tidak dapat lepas dari matematika. Mata 
pelajaran  matematika ini diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar 
hingga perguruan tinggi. Namun prestasi belajar matematika untuk siswa secara umum, 
masih jauh dari harapan, Meskipun untuk perorangan prestasi belajar mampu mencapai 
taraf optimal. Tetapi sampai saat ini mata pelajaran matematika ini masih dirasa sulit oleh 
sebagian besar siswa. Akibatnya siswa kurang berminat mempelajari matematika  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika, siswa kelas X G 
SMA Negeri Wangon pembelajaran matematika masih kurang dari kriteria ketuntasan 
minimal (KKM). Dari 28 siswa, yang telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 
hanya sekitar 35%, sedangkan sisanya  belum mencapai KKM  65%. Hasil wawancara 
dengan beberapa siswa yang masih belum mencapai KKM itu disebabkan karena guru 
masih monoton dalam penyampaian materi. Selain itu, dengan penyampaian guru yang 
masih monoton membuat siswa gusar dan cenderung berisik dengan temanya atau bermain 
sendiri. Hal ini merupakan salah satu penyebab pembelajaran yang tidak maksimal, dan 
tujuan pembelajaran kurang berhasil. Oleh karena itu, masalah tersebut perlu diselasaikan 
dengan pembelajaran sesuai kurikulum yang digunakan dan pembelajaran yang menarik 
untuk siswa. 
Peneliti melihat dari kegiatan proses belajar mengajar masih banyak terlihat siswa yang 
cenderung asyik main sendiri, kurangnya kedisiplinan dalam hal waktu, dan tidak focus 
saat menerima pelajaran/materi. Dari hal-hal tersebut, terlihat kurangnya minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran matematika. Peneliti memilih pembelajaran kontekstual karena 
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selain sesuai dengan kurikulum KTSP yang digunakan peneliti ingin pembelajaran yang 
menarik dan siswa paham dengan materi sehingga target atau pencapaian KKM berhasil. 
Pembelajaran kontekstual sebagai suatu model pembelajaran yang memberikan fasilitas 
kegiatan belajar siswa untuk mencari, mengolah, dan menemukan pengalaman belajar yang 
lebih kongkret (terkain dengan kehidupan nyata) melalui keterlibatan aktifitas siswa dalam 
mencoba, melakukan, dan mengalami sendiri (Rusman, 2012:190). Pada pembelajaran 
kontekstual diharapkan dapat meningkatkan minat dan prestasi siswa pada mata pelajaran 
matematika.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan permasalahan dalam 
penelitian ini adalah bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 
kontekstual dapat meningkatkan minat belajar dan prestasi belajar matematika siswa kelas 
X–G SMA Negeri Wangon?  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan di kelas X G 
SMA Negeri Wangon Tahun Ajaran 2013/2014 pada bulan Oktober – November 2013. 
Menurut (Suharsimi Arikunto, 2010: 128) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah 
penelitian tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu 
praktik pembelajaran di kelas. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model penelitian 
tindakan kelas yang akan dilaksanakan minimal 2 siklus dengan setiap siklusnya terdiri dari 
empat komponen tindakan yaitu perencanaan, pelaksanaan, tindakan pengamatan, dan 
refleksi (Depdiknas, 2004:19). 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri Wangon Tahun Pelajaran 
2013/2014. Sedangkan objek penelitian ini adalah minat dan prestasi belajar matematika 
dengan melaksanakan model pembelajaran Kontekstual pada mata pelajaran matematika 
siswa kelas X SMA Negeri Wangon Tahun Pelajaran 2013/2014. 
Teknik pengumpulan data yang dipakai oleh peneliti adalah observasi, angket, 
Dokumentasi, dan tes hasil belajar. Pada penelitian ini alat pengumpulan data digunakan 
untuk mengukur proses pembelajaran kontekstual. Lembar observasi digunakan untuk 
mengukur keaktifan belajar siswa, tes prestasi belajar digunakan untuk mengukur prestasi 
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belajar siswa, dan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data nilai kemampuan awal 
siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa peneliti, lembar observasi, 
angket, tes, dan dokumentasi. Lembar observasi berisikan pedoman dalam pelaksanaan 
pengamatan minat siswa pada saat pembelajaran matematika. Angket minat 
siswadigunakan untuk mengetahui sejauh mana pendapat atau respon siswa terhadap 
penggunaan pembelajaran kontekstual. Angket minat siswa terdiri dari 20 item yang 
dijabarkan dari indikator (1) rasa suka atau senang dalam aktifitas belajar, (2) rasa 
ketertarikan untuk belajar, (3) adanya kesadaran untuk belajar tanpa disuruh, (4) 
berpartisipasi dalam aktifitas belajar, dan (5) berpartisipasi dalam aktifitas belajar. 
Sedangkan tes digunakan untuk untuk melihat kemampuan siswa dalam pembelajaran dan 
diberikan diakhir siklus I dan II. 
Dalam penelitian ini menggunakan uji coba terpakai dengan kata lain uji coba 
digunakan sekaligus pengambilan data untuk mengetahui validitas, tingkat kesukaran, daya 
beda, dan realibilitas instrumen. Uji validitas item angket dilakukan melalui korelasi 
product moment (Suharsimi Arikunto, 2010:317). Hasil korelasi tersebut kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel harga product moment pada taraf signifikan sebesar 5%. 
Apabila rhitung ≥ rtabel berarti item tersebut dapat dikatakan valid. rtabel untuk n = 28 dengan 
taraf signifikan 5% adalah 0,374. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa dari 20 
item angket minat siswa diperoleh bahwa 17 item dinyatakan valid sedangkan 3 item 
dinyatakan tidak valid karena diperoleh nilai rhitung < 0,374. Reliabilitas angket minat 
siswa dari 17 item yang digunakan diperoleh sebesar 0,815, sehingga angket minat belajar 
siswa dapat dinyatakan reliabel. 
Dari hasil tes siklus I diperoleh hasil 15 soal dinyatakan valid dan 5 dinyatakan tidak 
valid. Sedangkan pada siklus II diperoleh hasil 18 soal dinyatakan valid dan 2 soal 
dinyatakan tidak valid. Soal yang baik adalah soal-soal sedang, yaitu soal yang mempunyai 
indeks kesukaran antara 0,30 sampai 0,70 atau dengan klasifikasi sedang (Suharsimi 
Arikunto, 2012:223). Dalam penelitian ini, taraf kesukaran yang digunakan dari 0,20 
sampai dengan 0,90 dari butir soal yang digunakan pada penelitian ini mempunyai taraf 
kesukaran pada klasifikasi sukar, sedang dan susah Angka indeks kesukaran dapat 
diperoleh dengan menggunakan perbandingan jumlah siswa yang menjawab benar dengan 
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jumlah soal. Pada siklus I terdapat 11 butir soal sedang dan 9 soal mudah. Pada siklus II 
terdapat 15 butir soal sedang dan 5 butir soal mudah. Daya pembeda soal adalah 
kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan 
tinggi) dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah) (Suharsimi Arikunto, 2010: 
211). Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi. Daya 
beda yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,2  ≤ ܦ ≤ 1,00 yaitu dengan klasifikasi 
minimal cukup. Pada soal tes siklus I terdapat  2 soal dengan klasifikasi baik, 14 soal yang 
memenuhi klasifikasi cukup, dan 4 soal dengan klasifikasi jelek. Pada soal tes siklus II 
terdapat 19 soal yang memenuhi klasifikasi cukup, dan 1 soal dengan klasifikasi jelek. 
Perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode KR 20 Sebuah 
instrumen dikatakan reliabel jika rhitung positif dan rhitung ≥ rtabel (Sugiyono, 2009: 354). Pada 
siklus I terdapat 15 butir soal yang valid dengan klasifikasi reliabilitas tinggi dan siklus II 
terdapat 18 soal yang valid dengan klasifikasi reliabilitas sangat tinggi 
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu diskriptif kualitatif untuk menganalisis 
proses pelaksanaan pembelajaran kontekstual, dan peningkatan minat siswa serta interaksi 
belajar siswa yang diperoleh dari lembar observasi. Sedangkan untuk menganalisis data 
berupa hasil tes belajar siswa menggunakan teknik diskriptif kuantitatif.  
Penelitian ini dikatakan berhasil jika telah memenuhi Indikator keberhasilan yaitu; (1) 
meningkatnya minat belajar siswa dari sebelum tindakan ke sesudah tindakan dengan 
melihat hasil skor angket siswa, dengan rata-rata peningkatan dari sebelum tindakan ke 
sesudah tindakan minimal sebesar 5%, (2) Meningkatnya rata-rata nilai siswa yang dilihat 
dari hasil tes prestasi belajar akhir siklus I dan siklus II, dengan rata-rata peningkatan dari 
siklus I ke siklus II  minimal 5%, dan (3) Jumlah siswa yang tuntas belajar minimal 75% 
dari jumlah seluruh siswa, dengan KKM ≥ 73. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasi observasi kegiatan pembelajaran matematika di kelas X G didapatkan bahwa 
pembelajaran matematika dilaksanakan dengan menggunakan metode konvensional dan 
nilai UTS masih rendah dan banyak siswa yang belum mencapai KKM. Dalam penelitian, 
peneliti melakukan observasi memberikan angket minat belajar kepada siswa kelas X G 
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untuk mengukur minat belajar siswa sebelum dikenai tindakan  dan sesudah dikenai 
tindakan. Berikut adalah data hasil rata-rata skor angket minat belajar siswa. 
 
Tabel 1: perbandingan skor angket 
Tindakan Rata-rata Kriteria Sebelum Tindakan 52,33% Sedang Sesudah Tindakan 80,98% Tinggi  Dari hasil observasi, minat belajar matematika siswa meningkat dari sebelum dan 
sesudah tindakan.  Skor total angket minat belajar pada sebelum tindakan sebesar 1216 
meningkat 603 poin menjadi 1819 pada sesudah tindakan. Persentase rata-rata skor pada 
sebelum tindakan sebesar 52,33 % meningkat menjadi 80,98 % pada sesudah tindakan. 
Dari keseluruhan persentase rata-rata skor sesudah tindakan, maka minati siswa termasuk 
dalam kategori sangat tinggi. Dalam penelitian tindakan ini untuk mengukur prestasi belajar 
siswa digunakan tes yang dilaksanakan setiap akhir siklus. Prestasi belajar siswa juga 
meningkat, hal ini dilihat dari peningkatan rata-rata kelas siswa pada pra siklus sebesar 
62,85, naik 7,5 poin menjadi 70,35 pada siklus I dan naik lagi sebesar 13,93 poin menjadi 
84,28 pada siklus II. Perbandingan peningkatan prestasi belajar siswa dapat dilihat pada 
gambar diagram di bawah. 
 
 
Gambar 1. Hasil tes prestasi belajar 
0
10
20
30
40
50
60
70
80
90
Prasiklus Siklus I Siklus II
25 % 
67.85% 
85.71 % 
62,85 
70,35 
84,28 
Persen
Rata-rata
UNION: Jurnal Pendidikan Matematika Vol 2 No 3, November 2014 
279 
 Banyak siswa yang mencapai KKM pada pra tindakan adalah 7 orang dengan persentase 
sebesar 25 %. Pada siklus I meningkat menjadi 67,85 % dengan 20 siswa yang mencapai 
KKM. Sedangkan pada siklus II , yang mencapai KKM sebanyak 24 siswa dengan 
persentase pecapaian sebesar 85,71 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar matematika siswa kelas X G SMA Negeri Wangon meningkat. 
Meskipun telah dilakukan usaha-usaha seoptimal mungkin untuk menghindari hal-hal 
yang dapat mengurangi makna hasil penelitian. Usaha tersebut antara lain mulai dari tahap 
persiapan, penyusunan proposal, pembuatan instrument, pelaksanaan uji coba instrumen, 
penyempurnaan instrumen sampai dengan tahap pengumpulan dan pengolahan data. 
Namun masih terdapat kelemahan dan keterbatasan dalam penelitian ini yaitu pembagian 
angket masih terdapat kekuranganya yaitu angket dibagikan sebanyak dua kali sehingga 
tidak terlihat peningkatanya dari siklus I ke siklus II, seharusnya angket dibagikan 
sebanyak tiga kali yaitu dari pra siklus, siklus I, dan siklus II. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa minat 
dan prestasi belajar matematika kelas X G SMA Negeri Wangon mengalami peningkatan. 
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian keseluruhan kegiatan PTK yang telah 
dilaksanakan peneliti. Pembelajaran kontekstual membuat minat dan prestasi belajar 
matematika siswa meningkat secara siginifikan. 
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